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MOTTO 

 

نإسَانُ ان إقَطَعَ عَنإهُ عَمَلُهُ إِلَّا مِنإ ثَلََثةَ    :"إِذَا مَاتَ الْإِ
عُو لَهُ"  1إِلَّا مِنإ صَدَقَة  جَاريِةَ ، أَوإ عِلإم  يُ نإتَ فَعُ بِهِ، أَوإ وَلَد  صَالِح  يَدإ

 

“Ketika manusia telah meninggal dunia maka putuslah amal darinya 

kecuali tiga hal: sadaqah jariyah, ilmu yang bermanfaat, dan anak saleh 

yang mendoakannya” 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
1
 Abu al-Husain Muslim, al-Jāmi’ al-Shahīh, Beirut: Dār Ihya‟ al-Turas al-„Arabiy, Juz 

III, t.th., hlm. 1255.  
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ABSTRAK 
 

 Persoalan hukum menikah ketika ihram menjadi perdebatan para ulama, 

sebagian ada yang membolehkan dan sebagian lainnya melarang. Hal itu karena 

dipicu oleh adanya hadis yang menyatakan bahwa Nabi menikahi Maimunah 

ketika beliau sedang ihram, tetapi disisi lain juga muncul hadis yang menyatakan 

bahwa saat itu beliau dalam keadaan halal (tidak ihram). Selain itu perbedaan 

dalam memaknai nikah menyebabkan perbedaan pemahaman terhadap hadis 

riwayat „Uṡmān ibn „Affān ra tentang larangan menikah ketika ihram. 

 Imam al-Syafi dan al-Syaibani termasuk dua ulama yang berada dalam 

pusaran perdebatan masalah ini. Oleh karena itu, penulis tertarik meneliti 

pendapat kedua imam tersebut, karena selain mereka hidup dalam generasi yang 

sama, juga karena Imam al-Syaibani adalah salah satu guru dari Imam al-Syafi‟i, 

dan keduanya merupakan murid dari Imam Malik. Penulis melakukan penelitian 

ini dengan tujuan untuk mencari pendapat yang paling unggul serta mengetahui 

penyebab perbedaan diantara kedua imam tersebut, tentunya hanya sebatas sudut 

pandang dan kapasitas penulis. 

 Jenis penelitian dalam skripsi ini adalah penelitian kepustakaan (library 

research). Sumber data diperoleh dari data primer dan data sekunder. Dalam 

penelitian ini, penulis menggunakan metode pengumpulan data dengan teknik 

dokumentasi. Setelah mendapatkan data yang diperlukan, maka data tersebut 

penulis analisis dengan metode analisis deskriptif-komparatif. 

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pendapat Imam al-Syafi‟i 

lebih unggul dari Imam al-Syaibani dengan dua alasan; pertama, pendapat Imam 

al-Syafi‟i didukung oleh jumhur mazhab sedangkan Imam al-Syaibani hanya 

didukung kalangan mazhabnya sendiri dan Sufyan al-Ṡaury. Kedua, meskipun 

hadis yang digunakan Imam al-Syafi‟i dalam hal periwayatan tingkatannya 

dibawah hadis yang digunakan Imam al-Syaibani tetapi hadis tersebut memiliki 

beberapa keunggulan yang menyebabkan hadis yang digunakan Imam al-Syafi‟i 

lebih diutamakan. Kemudian menyikapi pertentangan dalil antara hadis yang 

menyebutkan Rasulullah dalam keadaan ihram dan dalam keadaan halal ketika 

menikahi Maimunah, penulis menggunakan metode al-Jam’u wa al-taufīq baina 

al-Muta’āriḍain (mengumpulkan dan mengkompromikan dalil yang 

bertentangan), yaitu dengan mentakwil kata muhrim kepada makna syahr al-

harām (bulan haram) atau kepada al-harām (tanah haram). 

Perbedaan pendapat antara Imam al-Syafi‟i dan Imam al-Syaibani 

disebabkan oleh beberapa hal; pertama, adanya faktor sosio historis. Kedua, 

adanya pengaruh aliran mazhab. Ketiga,  adanya perbedaan hadis yang digunakan. 

Keempat, adanya perbedaan pemaknaan nikah. Kelima, adanya perbedaan dalam 

penetapan keadaan halal (tidak ihram) sebagai syarat sah nikah.  

 

Kata Kunci: menikah, ihram. 
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